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ABSTRAK

Suha Afifah : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write Pada Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
X1 MAN 2 Bukittinggi

Hasil belajar matematika mencerminkan pencapaian keseluruhan yang
diraih oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang menjadi
indikator keberhasilan dalam mengembangkan wawasan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Namun kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik kelas
XI MAN 2 Bukittinggi masih rendah, dapat dilihat dari observasi serta data hasil
penilaian harian yang diperolen peserta didik. Maka model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) menjadi salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk mendorong hasil belajar matematika peserta didik.
Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan
apakah hasil belajar matematika yang menerapkan model TTW lebih baik jika
dikomparasikan dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2
Bukittinggi.

Penelitian quasy experiment yang digunakan dalam penelitian ini serta
rancangan non-equivalent posttest only control group design. Populasi yang
diambil yaitu seluruh kelas XI MAN 2 Bukittinggi tahun ajaran 2024/2025.
Dengan teknik simple random sampling dalam pengambilan sampel didapatkan
kelas XIF.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XIF.9 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan yakni tes uraian untuk mengukur hasil belajar
matematika.

Hasil analisis diperoleh rata-rata nilai pada kelas XIF.5 yakni 74,37
sedangkan kelas XIF.9 yakni 52,30. Uji-t menghasilkan P-value= 0,000 yang
berarti < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model TTW secara signifikan lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika jika dikomparasikan model pembelajaran
konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write, Model Pembelajaran Konvensional.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT dan juga berkah, rahmat

serta hidayah-Nya yang senantiasa diberikan kepada penulis, sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Talk Write Pada Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Kelas XI MAN 2 Bukittinggi”.

Dalam penulisan ini penulis banyak mendapat masukan, bimbingan, dan

dorongan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Ibu Maulani Meutia Rani, M. Pd, sebagai pembimbing dan penasehat
akademik yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Arnellis, M. Si dan Bapak Dr. Yarman, M. Pd sebagai dosen penguiji
yang telah memberikan saran untuk penyempurnaan penulisan skripsi ini.
Bapak Dr. Suherman, S. Pd, M. Si selaku Kepala Departemen Matematika
FMIPA Universitas Negeri Padang dan Koordinator Program Studi
Pendidikan Matematika.

Bapak dan lIbu dosen serta karyawan Departemen Matematika FMIPA
Universitas Negeri Padang.

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Majelis Guru, staf Tata Usaha dan
terkhusus guru mata pelajaran matematika serta peserta didik khususnya kelas

XIF.5 dan XIF.9 MAN 2 Bukittinggi.



6. Kedua Orang Tua penulis serta Kakak dan Adik yang telah memberikan
semangat kepada penulis dalam melakukan setiap aktivitas penelitian dan
penyusunan skripsi.

7. Teman-teman Pendidikan Matematika khususnya angkatan 2020 yang telah
memberikan masukan dan dorongan kepada penulis dalam melaksanakan
penelitian.

8. Semua pihak yang telah membantu dan mendorong penulis dalam

penyelesaian skripsi ini yang tidak mungkin disebutkan satu-persatu.

Penulis telah berusaha sebaik mungkin untuk menyusun skripsi ini.
Namun, jika terdapat kesalahan yang belum diperbaiki, penulis akan sangat
menghargai masukan konstruktif dari pembaca agar skripsi ini dapat diperbaiki.
Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penulis berharap skripsi

ini dapat bermanfaat. Aamiin.

Padang, Januari 2025

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ..ttt et ne e [
KATA PENGANTAR ..ottt ane s i
DAFTAR ISttt iv
DAFTAR TABEL ...t Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt et vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.ccccooiiiiiiicccccce e 1
B. ldentifikasi Masalah ... s 9
C. Batasan Masalah..........ccoiiiiiiiiiiie e 9
D. RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiiiieiisiee s 9
E.  Tujuan PEnETIAN .......ccoiviiiiiiiieee e 10
F.  Manfaat PeNelitian ..........cccooviiiiiiieeie s 10
BAB Il KERANGKA TEORI ..o 11
AL KEJIAN TEOM 1t 11
B. Penelitian yang Relevan ... 26
C. Kerangka Konseptual ..o 32
D. Hipotesis PENEITIAN. .......coiiiiiiiiiiesieee e 33
BAB 111 METODE PENELITIAN ....oooii e 34
A. Jenis dan Rancangan Penelitian ...........cocooviinininininiccee e 34
B. Populasi dan SAmMPel ..o 35
C. Variabel Penelitian .........ccoooiiiiiiiii e 39
D. Jenis dan SUMDEr DAta..........cccuerueiiiieeiieiie e 39
E.  Prosedur PENElItIan.........cccooiiiiiiiiiiie e 40
F.  INStrumen Penelitian...........cccooieiiiiiiie e 45
G. Teknik ANalisis Data.........ccooiiiiiiiiiiiie e 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........c.ccoeiviiiniiaienen, 56



AL HASH PENEITIAN .t 56

B. Pembahasan..........cooiiiiiiii 75
C. Kendala Penelitian ... s 81
BAB V PENUTUP ..ottt 83
AL KESIMPUIAN ..o s 83
B. SAIaN....c 83
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt e e naae e nnee e 84
LAMPIRAN ...ttt e e et e e st e e e e e e e e e e snraeeeeans 89



Tabel

© N

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16 .

DAFTAR TABEL

Halaman
Distribusi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Penilaian Harian
Peserta Didik kelas X tentang Eksponensial dan Bentuk Akar
Berdasarkan Ranah Kognitif ...........cccoccerieiiiiecieececeeeeeee e 5
Sintak Model Pembelajaran Kooperatif ............cccooveveniniiienencncncnenee 13
Sintak Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW ....ccocevevinininenennen. 16
Tahap Pembelajaran Kooperatif dan Tahap Pembelajaran Think
TAIK WIIEE ..ottt et s nae e s 17
Rancangan penelitian Non-Equivalent Posttest-Only Control
(€1 Lo TN oI LTS T | o RS SRS 34
Jumlah Peserta didik kelas XI MAN 2 BuKittinggi.......c.cccceevevvereenreennene. 35
Hasil Uji Normalitas Anggota Populasi ..........cceceveevieeciicienecieceesee, 37
Tahapan Pembelajaran Pada Kelas Sampel...........ccccoveeveveeieniececcieeenne, 42
Hasil Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes ........ccccoceverrennenee. 48
Kriteria Indeks Kesukaran Soal...........ccccevvevievieneeiiieeseeeseeeeee e 49
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes.........ccccceeruennene. 49
Hasil Klasifikasi Penerimaan Soal Uji Coba..........cceceevievienenenencnienene. 50
Kriteria Tingkat Suatu Tes Reliabilitas..........cccoccevveveecieieecieieceeeee, 51
Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel .........c.cccoooveeevieieeieceeeeeceeee, 53
Rekapitulasi Data Hasil Tes Akhir Hasil Belajar Matematika.................. 57
Nilai Rata-rata Kemampuan Peserta Didik dalam Menjawab Soal
TES AKNIT .t 58

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka KONSEPUAL.........ccocvviiiiiiie e 33
2. Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh Skor

Maksimal Pada Soal NOMOKr 1 ........cccoviiiiiiiiieee e 62
3. Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal Pada Soal NOMOr 1 .........ccooveiiiiiiieese e 62
4.  Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOK L........cccooviiiiiiniiniiieiene e 63
5.  Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT L........ccccoviiiiiiiniiniiieiee e 64
6. Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh Skor
Maksimal Pada Soal NOMOK 2 .........ccoooveviiieiieese e 66
7. Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh Skor
Maksimal Pada Soal NOMOK 2 .........cccooveiiiiiiieese e 66
8.  Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT 2........cccoovviiiiininiiieene e 68
9. Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT 2.........ccccviiiiiiniinieieee e 68
10. Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT 3........ccccooviiriieieeeseese e 70
11.  Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT 3.........ccoovieiieieee e 71
12.  Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOr 3........cccooeiiiiiininieieee e 71
13.  Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOT 4........ccccceviieiinieieieee e 73
14.  Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOr 4.........ccooviieiieiieeseece e 74
15.  Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Tidak Memperoleh
Skor Maksimal Pada Soal NOMOr 4..........cccoveieiieieie e 74
16.  Grafik Skor Rata-rata Setiap Indikator Soal Tes Akhir Hasil Belajar
Matematika Pada Kelas Sampel...........ccccoeiiiiiiiici e 78
17.  Peserta Didik Melakukan Tahap Think.........ccccoooiiiiiiii e, 78
18.  Peserta Didik Melakukan Tahap TalK.........cccoceeviiiiiiiieiic e, 79
19.  Peserta Didik Melakukan Tahap Write .........ccccevvivii e, 80

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Data nilai PTS Semester Ganjil Matematika Kelas XI MAN 2
Bukittinggi Tahun Ajaran 2024/2025...........ccceeveveevieeeeseeieeeeseeeene 89
2. Hasil Uji Normalitas Kelas POPUIaSI.........ccccceevvieciereereeieseeceeeceene 90
3. Hasil Uji Homogenitas POPUIAST ..........cccevveverinineninececeneeiees 95
4. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata POPUIaSI...........coceeeeveienienenencnenee 97
5. Jadwal Penelitian........ccoecuieieiieiieiieseeeseeseee e 99
6. MOAUID AJAT <. s 100
7. Lembar Validasi Modul AjJar ...........ccoceoereneneninieieeeeseseseee 135
8. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).......ccccovveievieieiieseeieceeie e, 141
9. Lembar Validasi LKPD........cccoiviririeieieneneeeseeeeeeese e 142
10. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika...................... 175
11.  Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika.............cccceovevvereesueenens 177
12.  Jawaban Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika....................... 179
13.  Lembar Validasi Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika.......... 183
14.  Distribusi Nilai Uji Coba Soal Tes Hasil Belajar Matematika............ 187
15.  Tabel Indeks Pembeda Butir SOal...........cccceeveerierieiiinieneeeeeecee 189
16.  Perhitungan Indeks Pembeda Butir Soal ............cccoevvveievveveiieceennnns 190
17.  Perhitungan Indeks KesuKaran ............cccceevevveiieriieieceeseee e 194
18. Klasifikasi Soal Uji Coba TeS.......ccovevirieiieieceeeeeeeeeee e 196
19. Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Soal Tes Hasil Belajar
MALEMALTKA. ...ttt 197
20.  Distribusi Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas EKSPEIMEN .......cccuiiieiieieceeeete et 200
21.  Distribusi Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas KONMIOL.........ooviiiireeicceeeee e 201
22. Uji Normalitas Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas
SAMPE . e 202
23. Uji Homogenitas Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas
SAMPEL .. e 203
24. Uji Hipotesis Penelitian .........c.ccvevveeeereeciesieseee e 204
25.  SUrat 1ZiN ODSEIVASI .....covvervirieriieiirieeieetete ettt 205
26.  Surat 1zin Penelitian........coveveeieieieieeceeeee e 206
27.  Surat izin Uji Coba S0al .........cccveeeeieieeieseeeeeceee e 208
28. DOKUMENTASE....cuviiieeiiesieeeee et 210

viii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seseorang memainkan peran Yyang sangat besar dalam
membentuk kehidupan mereka. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
selalu ada di setiap tingkatan pendidikan. Kemampuan berpikir kritis, logis, dan
sistematis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam matematika
(Suandi, 2022). Belajar matematika membekali seseorang dengan kemampuan
untuk memecahkan masalah di berbagai bidang, mulai dari matematika hingga
kehidupan sehari-hari dan bahkan di luar itu (Josania, 2023). Oleh karena itu,
matematika tidak hanya berguna bagi semua orang dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga sangat penting bagi siswa untuk berhasil dalam upaya akademis
mereka di masa depan.

Proses pendidikan matematika dirancang oleh pendidik guna memfasilitasi
peserta didik dalam mendapat pengetahuan dan pemaknaan terhadap materi
pelajaran. Sesuai Regulasi Kepala Badan Standar Nasional Kurikulum dan
Evaluasi Pendidikan Nomor 008/KR/2022 tentang Standar Isi Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, terdapat beberapa tujuan
pembelajaran matematika yang harus dicapai selama proses pembelajaran
matematika: (a) pemahaman terhadap konten matematika (fakta, konsep, prinsip),
hubungan antar konsep matematika dan penerapan konsep tersebut, (b) penalaran,
merumuskan argumen dan pernyataan matematika, (c) pemecahan masalah

matematika ~ melalui  pemahaman  membangun  model = matematika



, menyelesaikan model tersebut, dan memberikan solusi yang sesuai, (d)
menyampaikan ide atau konsep matematika menggunakan simbol, tabel, diagram,
atau media lain.

Penting bagi pendidik untuk fokus pada tujuan pembelajaran matematika.
Tujuan pembelajaran menggambarkan langkah-langkah yang akan diambil oleh
peserta didik dan hasil yang diharapkan mereka capai dari pendidikan mereka,
sebagaimana tercantum dalam Standar Proses dalam Peraturan Mendikbudristek
Nomor 16 Tahun 2022. Temuan ini sejalan dengan penelitian Halwa dan Ulya
(2022), yang menegaskan jikalau pencapaian tujuan pembelajaran merupakan
indikator utama hasil pembelajaran matematika peserta didik. Hasil pembelajaran
matematika juga tidak akan tercapai jika sebagian besar tidak berhasil memenuhi
tujuan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh oleh peserta didik
secara keseluruhan yang didapatkan setelah menerima pengalaman belajar
ataupun pembelajaran sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya (Aprilia, 2023).
Hasil belajar penting dalam proses pembelajaran karena termasuk indikator
keberhasilan dalam mengembangkan wawasan sesuai dengan yang telah
dipelajarinya selama proses pembelajaran (Zahra, 2023). Dalam konteks
pembelajaran matematika, indikator hasil belajar dapat diukur berdasarkan tiga
ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Diantara ketiga ranah itu,
ranah kognitif lah yang selalu dinilai oleh para pendidik di sekolah yang meliputi
karena terkoneksi dengan kemampuan peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran. Dalam taksonomi Bloom, terdapat beberapa tingkatan ranah



kognitif diantaranya pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan/aplikasi
(C3), analisis (C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Indikator hasil belajar dalam
ranah kognitif berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran karena keduanya
berfungsi sebagai pedoman dalam mengukur pemahaman dan pencapaian peserta
didik selama proses pembelajaran.

Keberhasilan dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik
tidak lepas dari tingkat pencapaian hasil belajar matematika mereka. Indikator
hasil belajar yang telah ditetapkan seharusnya menjadi alat ukur yang membantu
pendidik memahami sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran. Namun kenyataannya banyak peserta didik yang masih belum
mendapatkan hasil belajar matematika yang memuaskan.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Larosa dan Mendrofa
(2023), minimnya hasil belajar matematika tersebut karena oleh mininhya minat
dalam menyelesaikan soal matematika, kurangnya daya ingat peserta didik dalam
memahami permasalahan. Hasil penelitian oleh Sari (2023) juga menyatakan
bahwa beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran dan
tidak bertanya ketika mengalami kesulitan terhadap materi yang diajarkan. Hal ini
juga berdampak pada minimnya hasil belajar peserta didik.
peneliti melakukan observasi dan wawancara yaitu pada tanggal 26-30 April
2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Matematika kelas X,
diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas mempergunakan model

pembelajaran  konvensional vyaitu Discovery Learning (DL). Pendidik



menyampaikan bahwa pembelajaran diawali dengan penyajian suatu
permasalahan atau situasi kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari. Selanjutnya, peserta didik didorong untuk mendiskusikan permasalahan
tersebut secara berkelompok, menggali ide, serta merumuskan solusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Namun demikian, ketika peneliti melakukan observasi di kelas selama
proses pembelajaran beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga mereka
tidak mampu mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan permasalahan
yang sedang dibahas. Selain itu, beberapa peserta didik kurang aktif dalam diskusi
kelompok, dan ada yang lebih memilih untuk menunggu jawaban dari teman-
teman mereka. Hal ini berdampak pada pemahaman yang kurang mendalam
terhadap materi yang diajarkan. Beberapa peserta didik kesulitan mengikuti
diskusi kelompok karena kurang memperhatikan penjelasan dari pendidik atau
belum cukup siap dengan konsep dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Hal ini mengarah pada kesulitan saat mengerjakan soal yang lebih
kompleks, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka.

Rendahnya hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari hasil
Penilaian Harian yang diperoleh peserta didik kelas XE1-XE6 MAN 2 Bukittinggi

tahun pelajaran 2023/2024 mengenai materi Eksponensial dan Bentuk Akar yaitu :



Tabel 1. Distribusi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Penilaian Harian
Peserta Didik kelas X tentang Eksponensial dan Bentuk Akar
Berdasarkan Ranah Kognitif

Jumlah Peserta didik yang
Mencapai Indikator Hasil Belajar Total Total
Jumlah | Matematika Berdasarkan Ranah | Peserta | Peserta
No | Kelas | Peserta Kognitif didik | didik yang
didik C2 C_:3 : CAT : mgr?cr;gpai mélndczl;ai
(Pemahaman) | (Aplikasi) | (Analisis) KKTP KKTP
1 | XE1 32 2 2 1 3 29
2 XE?2 34 1 1 0 1 33
3 | XE3 33 0 0 0 0 33
4 XE4 33 1 0 0 1 32
5 | XE5 34 0 0 0 0 34
6 | XEG6 33 1 2 1 2 31
Total 148 5 5 2 7 141

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya 7 orang peserta didik yang mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari 148 peserta didik kelas
X MAN 2 Bukittinggi dimana KKTP yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah
80, sedangkan 141 diantaranya belum mencapai KKTP. KKTP digunakan untuk
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik. KKTP
ini membantu pendidik menentukan apakah peserta didik telah memahami materi
yang diajarkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta didik yang
menunjukkan kemampuan yang menguji ranah kognitif C2 dengan baik, yang
berkaitan dengan pemahaman peserta didik dalam mengubah bentuk ke pangkat
positif. Lalu hanya 5 peserta didik mencapai Ranah C3, yang mengukur
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep eksponensial dan bentuk akar pada

soal yang melibatkan substitusi nilai dan merasionalkan bentuk akar. Sementara




itu, hanya 2 peserta didik yang menunjukkan kemampuan pada ranah C4, yang
mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan persamaan
eksponensial. Rendahnya pencapaian ini disebabkan karena peserta didik tidak
mengulangi materi yang telah diajarkan sehingga berdampak pada ketidakcapaian
hasil belajar matematika yang diharapkan.

Setelah dilakukan wawancara kepada beberapa peserta didik, Peserta didik
memahami materi yang telah mereka pelajari dengan baik akan tetapi ketika ujian
dilaksanakan, mereka tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan soal
yang diberikan tidak sesuai dengan contoh permasalahan yang diberikan oleh
pendidik sehingga peserta didik tidak mampu menyelesaikan ujian tersebut.
Kemudian alasannya peserta didik tersebut tidak mempelajari kembali materi
yang telah diajarkan, sehingga tidak mengingat apa yang mereka pelajari
sebelumnya.

Pendidik dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik dengan
mengintegrasikan strategi yang menarik minat mereka dan memotivasi mereka
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peran pendidik sangat krusial
dalam proses pembelajaran, terutama dalam membantu mereka mendorong
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Batubara & Sutirna, 2023). Proses
pembelajaran di kelas tidak berjalan efektif karena peserta didik kesulitan
menerapkan pengetahuan yang telah mereka miliki pada persoalan yang dihadapi
dan karena sebagian tidak aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Akibatnya, pendidikan matematika belum mencapai potensi maksimalnya.



Mengingat masalah-masalah ini terkait hasil belajar, kita harus berupaya
memastikan jikalau peserta didik dapat mencapai potensi maksimal mereka di
bidang ini. Untuk memastikan proses pembelajaran sejauh mungkin efisien,
diperlukan pemilihan model pembelajaran. Dalam hal ini, (Oktaviani, 2022)
berpendapat jikalau model pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan matematika. Model pembelajaran
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik,
menurut Siregar (2021).

Hasil pembelajaran matematika peserta didik dapat didorong dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Guna memperoleh hasil
pembelajaran seperti prestasi akademik, toleransi, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial, model pembelajaran
kooperatif dikembangkan (Suprijono, 2013). Peserta didik mempunyai
kesempatan untuk belajar satu sama lain dan memperluas basis pengetahuan
mereka melalui model pembelajaran kooperatif. Afriyola dan rekan-rekannya
(2020)

Model Think-Talk-Write (TTW) hanyalah salah satu dari banyak strategi
pembelajaran kooperatif. Model TTW tiga tahap, yang pertama kali diusulkan
oleh Huinker dan Laughlin pada tahun 1996, terdiri dari tiga tahap: berpikir,
berdiskusi, dan menulis. Bahan bacaan (mendengarkan, mengkritik, dan
menawarkan solusi alternatif) memicu proses berpikir dalam model TTW, yang
kemudian berlanjut ke presentasi, diskusi, dan penulisan laporan (Siregar & Nara,

2014). Peserta didik didorong untuk berbagi ide satu sama lain dan mencatat



refleksi dalam jurnal reflektif saat mereka menjalani model TTW. Menurut
Nawoto (2023), peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran dengan menggunakan model TTW, yang berfokus pada
peningkatan pemahaman dan keterampilan komunikasi.

Penelitian oleh Alfiana dan Chantika (2019) memaparkan jikalau peserta
didik dapat lebih terlibat dalam proses belajar ketika model TTW diterapkan. Hal
ini disebabkan karena peserta didik dapat bekerja sama untuk memecahkan
masalah, berbagi hasil latihan, mendengarkan penjelasan teman sekelas secara
aktif, berpartisipasi dalam tanya jawab dan debat dengan guru, dan sebagainya.
Hasil belajar peserta didik secara langsung berkorelasi dengan seberapa aktif
mereka berpartisipasi dalam proses belajar. Hasil belajar peserta didik lebih tinggi
ketika diajarkan menggunakan model TTW dibandingkan dengan model
konvensional. Hasil ini sejalan dengan penelitian Astuti dan Suminto (2022), yang
menunjukkan bahwa model TTW memiliki efek positif pada hasil belajar
matematika peserta didik karena semua peserta didik aktif berpartisipasi dalam
aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, diyakini bahwa hasil belajar peserta didik
meningkat dengan menggunakan model TTW.

Jika langkah-langkah model TTW diikuti secara sistematis dan peserta
didik dibimbing dengan baik untuk melewati tahap-tahap berpikir, berdiskusi, dan
menulis, maka peserta didik akan memiliki diskusi aktif dan memahami apa yang
perlu dilakukan selama kegiatan(Sukarini, 2020). Peningkatan pelaksanaan

tindakan-tindakan ini memiliki efek positif dalam meningkatkan kualitas hasil



belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, model TTW diterapkan dengan
harapan dapat meningkatkan hasil belajar.

Sesuai latar belakang yang telah dijelaskan, maka dilaksanakan penelitian
dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) pada Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MAN 2

Bukittinggi".

B. Identifikasi Masalah

Sesuai latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
dalam pembelajaran matematika yakni:
1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik
2. Beberapa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran
3. Model pembelajaran yang diterapkan belum efektif dalam meningkatkan hasil

belajar matematika peserta didik

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar peneliti lebih terarah dalam
melaksanakan penelitian, maka masalah yang dibahas dibatasi pada rendahnya
hasil belajar matematika peserta didik kelas X1 MAN 2 Bukittinggi dalam
pembelajaran matematika.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diambil, rumusan masalah penelitian
ialah: Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik

daripada hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
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mengunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2

Bukittinggi?"

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah hasil
belajar matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
terkait maupun yang tidak terkait dengan bidang pendidikan, khususnya mengenai
penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

1. Bagi peneliti, digunakan sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang
proses pembelajaran matematika di sekolah sebagai calon pendidik.

2. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai alternatif dalam memperoleh
informasi dan dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat memfasilitasi proses
pembelajaran disetiap kelas, sehingga model-model pembelajaran yang

bervariasi dapat dilaksanakan dengan baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi. Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write memiliki tahapan yang memfasilitasi peserta
didik dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik menjadi lebih
baik dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik dan aktivitas

belajar peserta didik yaitu peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal diantara lain :

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) diharapkan
mampu menjadi salah satu alternatif bagi pendidik untuk mengatasi hasil
belajar matematika peserta didik.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) mempunyai
tahapan-tahapan yang sistematis, pendidik harus cakap dalam mengelola
waktu pembelajaran, mengawasi dan membuat kesepakatan dengan peserta didik

agar seluruh tahapan dari model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
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